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Nama Penyusun     : Nurfadhilah Ashal 
NIM                         : 40400111092 
Judul Skripsi          : Hubungan Promosi Perpustakaan dengan Tingkat 
Kunjungan Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan  
 Skripsi ini membahas tentang Promosi Perpustakaan dengan Tingkat 
Kunjungan Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-
Selatan. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ada 
hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka dan seberapa 
besar hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  hubungan promosi 
perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka dan seberapa besar hubungan 
promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian asosiatif kuantitatif. 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yang 
menjadi populasi dari penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan selama 1 bulan (bulan juli 
2015) rata-rata perharinya sekitar 20 pemustaka dan yang menjadi sampel dari 
penelitian ini, yaitu sekitar 99 responden, hasil ini didapat dengan menggunakan 
rumus solvin dengan 10% taraf kesalahan. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah  analisis data 
metode kuantitatif yang merupakan metode pengolahan data yang bersifat satatistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengolahan data kedua variabel 
menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0.160 (positif) dengan p-value  
sebesar 0,113 (positif). Dengan demikian nilai koefisien korelasi 0.160 berdasarkan 
pedoman korelasi Sudijono termasuk dalam kategori rendah. Oleh karena itu, antara 
variabel promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan. Serta diperoleh data nilai rata-rata promosi 
perpustakaan dan tingkat kunjungan pemustaka termasuk dalam kategori rendah, hal 
ini dapat diketahui dari nilai rata-rata yaitu 24,6% dan 24,9% dari kriterium yang 
ditetapkan terletak pada daerah rendah, sedangkan nilai 1465 dan 1185 termasuk 
kategori interval kurang baik. 
Kata kunci: Promosi, Promosi Perpustakaan, Tingkat Kunjungan Pemustaka. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Globalisasi yang tengah berlangsung saat ini merupakan kenyataan yang 
tidak dapat dihindari termasuk segala kelebihan dan kekurangan. Hal ini berkat dari 
perkembangan dan kemajuan informasi. Informasi merupakan sumber daya yang 
strategis bagi sebuah negara saat ini, apalagi bagi negara yang sedang berkembang. 
Informasi merupakan hal yang tak terpisahkan dalam pembangunan suatu negara, 
yang diperlukan oleh dalam dunia pendidikan, penelitian, serta pengajaran dalam 
rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi yang menyediakan 
informasi yang diperlukan pemustaka. Pemberian informasi ini dilakukan atas 
permintaan maupun tidak diminta. Dalam hal ini dilakukan bila perpustakaan 
menganggap bahwa informasi yang tersedia sesuai dengan minat dan keperluan 
pemustaka (Sulistiyo-Basuki, 1991:6) 
 Pada dasarnya masyarakat (pemustaka) bisa bangkit bila ada rasa 
ketertarikan. Ketertarikan yang dimaksud bisa diartikan sebagai ketertarikan terhadap 
tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan dan lain-lain. Rasa ketertarikan akan 
meningkat menjadi senang apabila kebutuhan dapat terpenuhi, sehingga dengan 
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terpenuhinya kebutuhan dan menimbulkan rasa senang serta kepuasan, maka 
pemustaka akan berkunjung kembali ke perpustakaan.  
Untuk mempromosikan serta memasarkan jasa perpustakaan, perpustakaan 
tidak cukup hanya membangun infrastruktur dan fasilitas-fasilitas jasa promosi, lalu 
kemudian mengharapkan pemustaka untuk berkunjung dan memenuhi perpustakaan. 
Akan tetapi masyarakat harus selalu diingatkan secara terus menerus dan seefektif 
mungkin akan manfaat serta peran dan apa saja yang dapat diperoleh dan dilakukan 
di dalam perpustakaan untuk meningkatkan tingkat kunjung pemustaka. Adapun 
metode yang lazim dilakukan oleh pustakawan untuk mempromosikan atau 
memamerkan jasa dan layanan perpustakaan yaitu melalui nama dan logo, poster, 
dan leaflet, pameran, media, dan video, ceramah dan iklan (Sulistiyo Basuki, 1993: 
286). Dengan menggunakan media promosi seperti media cetak, media elektronik 
dan media penyelenggara, maka metode tersebut dianggap sebagai cara yang tepat 
untuk mempromosikan jasa layanan perpustakaan karena mampu menyentuh seluruh 
lapisan masyarakat. 
Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah SWT. menyatakan dalam firman-
Nya kepada kita bahwa Ka’bah dan tempat sekitarnya menjadi tempat yang aman 
bagi manusia untuk mengerjakan urusan-urusannya yang berhubungan dengan 
duniawi dan ukhrawi dan pusat bagi amalan haji,  hal ini berkaitan dengan promosi 
karena dengan di promosikan, umat manusia tahu bahwa Ka’bah adalah tempat yang 
3 
 
aman dan pusat bagi amalan haji oleh karena itu, orang-orang dari berbagai belahan 
dunia berbondong-bondog untuk berkunjung. 
Lebih lanjut dikatakan Ka’bah yang merupakan tempat yang berhubungan 
dengan duniawi dan ukhrawi, bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram 
dan Rajab), tanah Haram (Mekah) dan Ihram (bulan yang dilarang melakukan 
peperangan) merupakan berbagai contoh hal-hal yang diberitahukan (dipromosikan) 
oleh Tuhan melalui wahyu yang selanjutnya termediasi melalui media al-Qur’an. 
Promosi yang baik dengan mengedepankan kaidah-kaidah Islami akan memberikan 
pengetahuan terhadap orang-orang yang menerima informasi (promosi) tersebut 
(Mathar, 2012:190). 





Allah telah menjadikan ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan 
dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan haram, had-
nya, qalaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi dan bahwa Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Departemen Agama  
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Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 
tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 mengenai perpustakaan, 
pada pasal 30 bahwa promosi pelayanan perpustakaan dilakukan untuk 
meningkatkan citra perpustakaan dan mengoptimalkan penggunaan perpustakaan 
serta meningkatkan budaya kegemaran membaca masyarakat, promosi pelayanan 
perpustakaan dilakukan secara berkesinambungan dan perlu didukung dana yang 
memadai. Menurut UU No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa perpustakaan 
kabupaten/kota adalah perpustakaan kota yang berfungsi sebagai perpustakaan 
pembina perpustakaan rujukan, perpustakaan penelitian, dan perpustakaan 
pelestarian yang berkedudukan di ibukota kabupaten/kota. 
Penelitian tentang promosi perpustakaan telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Detty Suryati yang berjudul 
Mananajemen dan Teknik Promosi Jasa Perpustakaan : Komitmen Dan Kasus (Kasus 
di Tiga Perpustakaan), hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan manajemen promosi dan pemasaran secara keseluruhan cukup baik, 
tetapi pemahaman mereka terhadap konsep manajemen pemasaran umumnya kurang 
baik. Dan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Nurdin yang berjudul 
Hubungan Promosi Perpustakaan terhadap Tingkat Kunjung Pemustaka Di Badan 
Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, hasil penelitian tersebut 
dapat diketahui bahwa promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka 
terdapat hubungan yang signifikan dan teknik promosi yang paling efektif adalah 
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promosi melalui situs-situs internet.namun dari hasil telaah penulis  belum ada 
penelitian yang secara objektif dan subyektif meneliti tentang Hubungan Promosi 
Perpustakaan dengan Tingkat Kunjungan Pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. 
Berdasarkan dari hasil survei penulis dan menurut kepala bidang layanan, 
otomasi dan pengembangan jaringan informasi, mengatakan bahwa promosi 
perpustakaan yang dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan sudah baik. Media yang digunakan adalah media cetak, elektronik 
dan media penyelenggara. Adapun kegiatan promosi perpustakaan yang dilakukan 
seperti seminar, pameran, sosialisasi, dan workshop. Upaya yang dilakukan 
pengelolah Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk 
meningkatkan kunjungan pemustaka yaitu menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai, khususnya koleksi-koleksi yang diminati pemustaka, hal ini senada dengan 
pendapat Sulistyo Basuki (1993:46) yang menyatakan bahwa perpustakaan umum 
adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umumndengan tujuan melayani 
umum.  
Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Hubungan Promosi Perpustakaan dengan Tingkat Kunjungan 
Pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
B. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan permasalahan pokok 
yaitu: 
1. Apakah ada hubungan antara promosi perpustakaan dengan tingkat 
kunjungan pemustaka di badan arsip perpustakaan daerah provinsi sulawesi 
selatan ? 
2. Seberapa besar hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan 
pemustaka di badan arsip perpustakaan daerah provinsi sulawesi selatan ? 
C. Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2004: 156) hipotesis adalah jawaban sementara penelitian 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Ha: Hipotesis kerja 
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau 
terdapat perbedaan antara dua kelompok. Ha: “ada hubunga promosi perpustakaan 
dengan tingkat kunjungan pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi-Selatan”.  
2. Ho: Hipotesis nol 
Hipotesis nol menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel X dan Y 
atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok. Ho: “tidak ada hubungan promosi 
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perpustakaan dengan tingkat kunjungan di Badan Perpustakaa dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi-Selatan”.  
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu Ha: “ada hubungan promosi 
perpustakaan dengan tingkat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan”.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup penelitian  
1. Defenisi Operasional  
Untuk memudahkan pengertian tentang judul ini, maka penulis perlu 
memberikan batasan pengertian terhadap tiap-tiap variabel yang akan dibahas dalam 
tulisan ini yaitu sebagai berikut: 
a. Hubungan adalah keterkaiatan antara satu dengan yang lain. Yang 
didukung oleh teori Poerwadarminta (1967:731) hubungan adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda dan sebagainya) yang 
berkuasa dan berkekuatan. 
b. Promosi Perpustakaan adalah kegiatan memperkenalkan atau 
mempublikasikan perpustakaan baik dari segi lokasi, layanan serta 
fasilitas-fasilitas yang dilayankakan kepada pemustaka. Yang didukung 
oleh teori Qalyubi (2002:22) promosi perpustakaan adalah salah satu 
upaya untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-
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produk serta jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang 
dimiliki berikutkelebihan dan keunggulannya 
c. Tingkat kunjungan pemustaka adalah , menghadirkan hasrat dan 
keinginan dari dalam hati pemustaka untuk datang mengunjungi dan 
memanfaatkan jasa layanan di Badan Perpustakaan daerah dan arsip 
provinsi sulawesi selatan.  
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasrkan latar belakang masalah diatas, penulis membatasi ruang lingkup 
penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun ruang lingkup 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah dikhususkan terhadap Hubungan 
Promosi Perpustakaan dengan Tingkat Kunjungan Pemustaka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan.  
E. Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang hubungan promosi 
perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka, banyak referensi yang berkaitan 
dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya menggunakan beberapa referensi 
sebagai berikut:  
1. Buku dengan judul “Hubungan Promosi dengan Persepsi Pemustaka 
Terhadap Mutu Layanan Perpustakaan”, yang ditulis oleh Muh. Quraisy 
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Mathar (2011: 45). Dalam buku ini menjelaskan tentang pengertian promosi 
perpustakaan, dan tujuan promosi.  
2. Artikel jurnal dengan judul “Promosi Perpustakaan” yang ditulis oleh 
perpusda Kal-Teng dalam artikel Vol. 1, 2011. Artikel, vol.1, h. 4-5 tahun 
2011 yang menjelaskan tentang tujuan promosi dan unsur-unsur promosi.  
3. Buku dengan judul. Promosi jasa perpustakaan yang ditulis oleh Mustafa 
yang menjelaskan tentang pengertian promosi. 
4. Skripsi dengan judul “Hubungan Promosi Perpustakaan terhadap Minat 
Kunjung Pemustaka Di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan, yang ditulis oleh Muhammad Nurdin mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
(2013). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang usaha yang dilakukan 
pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan, dan faktor-faktor yang 
mampu mendorong bangkitnya minat kunjung.   
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat 




b. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan promosi perpustakaan dengan 
tingkat kunjungan pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi-Selatan.   
2. Manfaat penelitian  
a. Manfaat Akademis  
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang 
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan 
hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka. 
Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat memperluas dan memperdalam 
pengetahuan penulis tentang hubungan promosi perpustakaan dengan 
tingkat kunjungan pemustaka. 
b. Manfaat Praktis  
1) Diharapkan dengan selesainya penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman kepada pustakawan betapa pentingnya promosi perpustakaan 
dilakukan untuk mempengaruhi tingkat kunjungan pemustaka.  
2) Memberikan pemahaman tentang bagaimana hubungan promosi 







Dalam kamus besar bahasa indonesia (1998:702)  promosi adalah perkenalan. 
Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasif pemasaran dengan memanfaatkan 
teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan forum pertukaran antar 
organisasi dengan konsumen dengan tujuan utama memberi informasi tentang 
produk atau jasa yang ditawarkan dan yang disediakan oleh organisasi, sekaligus 
membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 
Promosi merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap organisasi terutama 
bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun bentuk 
produk dan jasa yang dihasilka tidak ada gunanya jika tidak diketahui dan 
dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono, 2001:175).  Sedangkan 
menurut Hernando (2005:2) promosi adalah setiap kegiatan komunikasi yang 
bertujuan memperkenalkan produk layanan atau ide dengan saluran distribusi.  
Promosi menurut Kotler  (1999:253)  adalah :” Promotion includes all the 
activities the company undertakes to communicate and promote its product the target 
market”. Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Jadi 
promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk 
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pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang lain untuk 
menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang dipromosikan (Mustafa, 2007:3). 
Sedangkan menurut Lasa HS (2005:38) promosi adalah bentuk komunikasi untuk 
memperkenalkan produk kepada pengguna dan calon pengguna (costumer) agar 
mereka bersedia membeli dan memanfaatkannya.  
B. Promosi Perpustakaan  
Dalam hal promosi perpustakaan, Suharto (2001:24) menyatakan bahwa 
promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan untuk 
memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, untuk menarik 
lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada suatu 
perpustakaan.  
Promosi menurut Qulyubi (2002:22) promosi perpustakaan adalah salah satu 
upaya untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk serta 
jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut 
kelebihan dan keuggulannya. Menurut Edinger dalam buku yang ditulis Mustafa 
(2004:4) promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan 
pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial agar 
mereka tahu layanan yang ada.  
Sedangkan menurut Cronin dalam buku yang ditulis Mustafa (2007:5) 
promosi perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen 
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yang khas atau filsafat dari penyajian, sasarannya dapat menembus pelayanan dan 
semua kegiatan yang dilakukan perpustakaan.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk 
menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa yang disediakan 
oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan 
memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan.  
Tujuan utama promosi perpustakaan adalah untuk menyadarkan masyarakat 
pengguna tentang pentingnya perpustakaan bagi kehidupan. Mempromosikan 
perpustakaan juga tidak berbeda dengan mempromosikan sebuah produk komersial. 
Dalam istilah marketing kita mengenal istilah edukasi pasar maka untuk 
perpustakaanpun ada yang disebut dengan user education atau pendidikan pengguna, 
dan cara inilah yang paling efektif dalam melakukan promosi perpustakaan.  
Tujuan utama dari promosi (Tjiptono, 2000) adalah menginformasikan, 
mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang 
perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara singkat promosi berkaitan dengan 
upaya untuk mengarah seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu 
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan 
selalu ingat akan produk tersebut. Promosi terutama diarahkan pada calon pembeli 
yang sudah dikenal atau diketahui secara pribadi.  
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Tujuan promosi perpustakaan (Edsall, 2001) sebagai berikut: 
a. Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan 
perpustakaan. 
b. Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan. 
c. Mengembangkan pengertian masyarakat agar pendukung kegiatan 
perpustakaan dan perannya dalam masyarakat.  
Dalam merencanakan promosi perpustakaan, agar tujuan promosi tercapai 
perlu dibuat program secara baik. Program promosi menjadi tiga bagian (Edsall, 
2001), yaitu: 
a. Menetapkan sasaran dan prioritas  
b. Menentukan prosedur dan tindakan  
c. Menyusun rencana kerja.  
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh setiap 
pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan 
perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyelenggaraan  perpustakaan, 
misalnya dengan: 
1. Penyebaran Brosur. 
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang 
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas teknologi 
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informasi, sejarah perpustakaan, tujuan peranan, syarat keanggotaan dan lain-lain. 
Agar pesannya sampai kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau di tempel di tempat-
tempat yang berlokasi strategis dan dikirik ke lembaga-lembaga. 
2. Penyebaran Terbitan atau Publikasi. 
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi 
tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru, artikel, 
resensi,buku dan majalah perpustakaan.  
3. Penerimaan kunjungan.  
 Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang 
keberhasilan studi.  
4. Pameran Perpustakaan dan Open House  
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-koleksi 
yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, koran langka, dan lain-lain. 
Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, open house 
lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi perpustakaan yang 
menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada masyarakat bahwa 
perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka.  
Pemasyarakatan perpustakaan merupakan suatu upaya untuk 
memperkenalkan, memberi pengertian dan memberi dorongan kepada masyarakat 
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untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang ada 
didalamnya. Pemasyarakatan perpustakaan atau promosi perpustakaan menurut 
Sudarsana (2007:3-42) adalah usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang dilakukan 
untuk memberikan dorongan, penggalakan atau bantuan memajukan perpustakaan.   
1. Langkah-langkah dalam melakukan promosi perpustakaan 
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup hanya 
membangun jasa informasi, tetapi juga begaimana informasi itu dapat diserap, 
disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat pengguna atau 
promosi perpustakaan, sebagai berikut: 
a. Ceramah Perpustakaan  
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang 
belum mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam menjalankan 
kegiatan promosi perpustakaankarena pustakawan dapat bertatap muka dan 
sekaligus menjangkau masyarakat luas dalam memberi penjelasan dan 
dorongan agar masyarakat mau berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan.  
b. Pameran Perpustakaan  
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual. Melalui 
audio visual biasanya seseorang lebih bisa memahami dan mengerti terhadap 
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apa yang disampaikan. Selain itu biaya yang dikeluarkan relatif lebih kecil 
karena pelaksanaannya diadakan pada hari-hari tertentu.  
c. Display  
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan 
dalam menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari suatu 
lembaga atau organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha 
mempertunjukkan, memperagakan, atau pameran buku-buku atau dokumen-
dokumen yang ada diperpustakaan.  
d. Pemutaran Film  
Film merupakan sarana promosi audio visual yang sangat efisien 
dalam pelaksanaan kegiatam promosi perpustakaan, karena film dapat 
merangkum secara jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai hiburan. 
Film dapat memberikan imajinasi kepada yang menontonnya, kelebihan 
lainnya karena film digemari oleh seluruh lapisan masyarakat.  
e. Papan Reklame  
Reklame merupakan sarana promosi yang bertujuan untuk 
mengingatkan, dan mempropaganda masyarakat luas secara terus-menerus 




f. Daftar Tambahan Buku  
Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan 
kebutuhan pemustakanya. Pertambahan buku secara tetap dan taratur dapat 
menarik perhatian dan menarik minat kunjung pemustaka. Sebaiknya setiap 
pertambahan buku-buku  diinformasikan kepada masyarakat luas. Salah satu 
caranya yaitu dengan membuat daftar tambahan buku yang dikemas secara 
menarik dan disebar luaskan secara gratis kepada seluruh pemustaka, baik yang 
sudah menjadi anggota maupun yang belum.  
g. Iklan  
Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh 
lapisan masyarakat karena melalui media televisi iklan dapat disaksikan oleh 
masyarakat luas sehingga kebutuhan informasi mereka dapat terpenuhi. 
Promosi terbaik adalah jasa yang behasil memenuhi kebutuhan informasi para 
penggunanya (Sulistyo Basuki, 1993:292) 
2. Faktor keberhasilan kegiatan promosi perpustakaan 
a. Staf Perpustakaan  
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama 
yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik secara 
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teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat 
mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan 
demikian pelayanan yang baik merupakan modal utama dalam mencapai tujuan 
promosi perpustakaan, sebagaimana dikemukakan Soejono Trimo di dalam 
Sudarsana (2007:3.55) “... staf perpustakaan yang paling menentukan baik 
buruknya service perpustakaan”. 
Senada dengan itu, Ase S. Muchydin dalam Sudarsana (2007:3.55) 
mengemukakan pendapatnya “untuk memperluas dan meningkatkan mutu 
pelayanan diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf 
perpustakaan disertai dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya 
masing-masing”. Adanya kemauan  untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu 
dalam peningkatkan mutu pelayanan perpustakaan. 
b. Koleksi Perpustakaan  
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan palayanan kepada 
pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu disediakan adalah 
koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah perpustakaan. 
Ketepatan koleksi merupakan modal yang penting dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka (Sulistyo Basuki , 1993:428). Dengan tepatnya koleksi maka 
perhatian pemustaka akan semakin bertambahkarena merasa diperhatikan dan 
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kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat berpengaruh terhadap kegiatan 
promosi perpustakaan yang sedang dijalankan. Bagaimanapun gencar dan 
berhasilnya promosi perpustakaan yang dijalankan namun tidak diimbangi 
dengan koleksi yang memadai maka pemustaka akan merasa kecewa dan tidak 
akan datang kembali mengunjungi perpustakaan.  
c. Media-Media Promosi  
Nyono (2004:7) mengatakan bahwa promosi merupakan salah satu 
aspek dalam pemasaran, penting artinya untuk mencapai tujuan pelayanan. 
Promosi yang diartikan sebagai media untuk mengenal perpustakaan kepada 
masyarakat pemakai secara umum. Untuk itu promosi harus dibuat semenarik 
mungkin dan mudah dipahami oleh penggunanya.  
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan 
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan pengguna suatu 
produk dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan harapan 
masyarakat dapat mengetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan 
dan menggunakan produk dan jasa yang telah disediakan.  
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melalui media cetak, elektronik 
dan penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media 
massa, brosur, pamflet, dan penjualan secara personal. Melalui media 
elektronik dengan menggunakan media televisi, radio, dan internet. Sedangkan 
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melalui penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah atau 
konsuktasi dan lain-lain.  
Agar promosi dapat berjalan dan  berhasil perlu persiapan-persiapan 
yang matang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan 
prasarana semenarik mungkin, sehingga dapat memotivasi dan menarik 
perhatian seluruh pemustaka.  
b. Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa dan 
menolong pemustaka serta benpenampilan menarik. 
c. Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang disusun 
secara sistematis dan bebas dari debu (Departemen Agama,  2001: 151-
152).  
C. Pengertian Perpustakaan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998: 672) perpustakaan berasal 
dari kata pustaka yang artinya kitab, buku atau bibliotek. Sedangkan menurut 
Sulistyo Basuki (1993:3) perpustakaan adalah sebuah ruangan, gedung yang 
digunakan untuk buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual.  
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Senada dengan hal tersebut Wiji Suwarno (2010:11) menambahkan bahwa 
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber informasi 
yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya. Dari beberapa 
defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah suatu wadah atau 
organisasi yang terstruktur, yang bertujuan untuk mencari, menyimpan, mengelolah 
secara sistematis seluruh koleksi dan sumber informasi baik tercetak, non cetak 
maupun digital sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan 
pemustaka.  
Perpustakaan secara sederhana didefinisikan oleh sebagian masyarakat 
sebagai sebuah tempat penyimpanan koleksi, khususnya yang berbentuk tercetak. 
Hal tersebut tentu memiliki dasar pemikiran, yakni perpustakaan merupakan sebuah 
istilah yang diserap dari bahasa asing dengan kata dasar “pustaka”. Pengertian 
sederhana tentang kata pustaka adalah seluruh dokumen yang tertulis atau tercetak 
tanpa ada batasan tentang seberapa banyak jumlah lembaran atau eksamplar dari 
dokumen itu sendiri.  
Perpustakaan dalam konteks ilmu manajemen adalah sebuah organisasi yang 
bergerak dalam bidang layanan. Salah satu unsur penting dalam manajemen adalah 
sebuah produk yang akan dijual.  Produk tersebut dapat berbentuk dan dapat juga 
tidak berbentuk. Produk berbentuk adalah produk yang dapat disentuh atau dilihat 
secara kasat mata, misalnya buku, pakaian, makanan dan sebagainya. Sementara, 
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produk tidak berbentuk dalam ilmu manajemen adalah sebuah produk yang tidak 
kasat mata dan lebih mengarah kepada penyediaansebuah jasa atau layanan. Selain 
rumah sakit dan bank, perpustakaan juga merupakan salah satu organisasi 
penyediaan produk yang tidak berbentuk (layanan) tersebut. Persoalan mendasar 
yang hingga kini belum terpecahkan oleh orang-orang yang bergerak dalam bidang 
perpustakaan adalah proses penjualan produk atau layanannya. Sampai saat ini, 
sebagian besar pustakawan terpaku kepada istilah perpustakaan sebagai organisasi 
penyedia layanan yang barsifat non-profit (tidak mencari keuntungan). Padahal, 
organisasi lain yang juga sejenis dalam urusan menyediakan layanan public (umum) 
justru telah melakukan profitisasi terhadap seluruh layanan yang diberikan oleh 
organisasinya.  
Realita diatas menyebabkan perpustakaan menjadi organisasi yang duduk 
sama rendah namun beridiri tidak sama tinggi dengan organisasi penyedia layanan 
lainnya. Padahal dalam teori manajemen sederhana akan dapat ditemukan fakta 
bahwa sebuah organisasi hanya akan dapat hidup jika produknya memiliki nilai dan 
dapat dijual, sebab produk merupakan landasan utama dalam proses manajemen 
organisasi itu sendiri. Jika sebuah produk tidak memiliki nilai atau tidak dijual, maka 
produk tersebut akan dianggap sebagai sebuah produk gratis atau produk yang tidak 
ada harganya. Selanjutnya, jika sebuah produk tidak memiliki harga, maka produk 
tersebut dapat disebut sebagai sebuah produk murahan. Produk tersebut tentu 
dihasilkan oleh sebuah organisasi yang pasti juga masih sangat sederhana dalam 
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menafsirkan arti produknya sendiri atau dihasilkan oleh sebuah organisasi yang 
belum menemukan formula yang tepat untuk melakukan profitisasi terhadap 
produknya. Penulis berpandangan bahwa perpustakaan merupakan sebuah organisasi 
yang tentu tidak menafsirkan produknya secara sederhana, namun merupakan sebuah 
organisasi yang sampai saat ini masih kesulitan untuk menemukan format profitisasi 
terhadap layanan informasi yang diberikan kepada para pemustakanya.  
Istilah profitisasi memang merupakan sebuah istilah baru dalam dunia 
perpustakaan. Istilah yang secara sederhana dapat didefinisikan sebagai upaya untuk 
melakukan penjualan produk (layanan) pada hakikatnya dilakukan untuk mendukung 
fungsi-fungsi perpustakaan yang secara umum dijabarkan sebagai berikut: 
1. Fungsi Penyimpanan 
Fungsi ini dibuat untuk mendukung Undang-Undang No.4 tahun 1990 
tentang wajib simpan karya cetak dan karya rekam yang selanjutnya diatur oleh 
peraturan pemerintah No. 70 tahun 1991. Fungsi penyimpanan diharapkan mampu 
untuk mengakomodir sistem penyimpanan seluruh terbitan, baik kelompok 
maupun perorangan, yang ada di Indonesia secara baik dan benar.  
2. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan sangat identik dengan kata pustaka yang berarti bahan 
tercetak. Bahan tercetak sangat identik pula dengan konotasi buku. Lalu buku 
selalu identik dengan sebuah proses belajar yang dilakukan oleh para 
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pembacanya. Perpustakaan sebagai sarana pendidikan non-struktural, merupakan 
sebuah tempat belajar yang tidak dibatasi kepada hal-hal yang bersifat struktural, 
seperti batas usia, kemampuan finansial maupun hal yang lainnya.  
3. Fungsi Penelitian  
Selain fungsi pendidikan, perpustakaan juga dituntut untuk mampu 
menyediakan berbagai sumber penelitian bagi para pemustakanya. Hal ini 
disebabkan oleh begitu sentralnya posisi perpustakaan dalam proses sistem temu 
kembali informasi yang menjadi sebuah kebutuhan pokok bagi setipa penelitian.  
4. Fungsi Informasi  
Perpustakaan bertugas untuk menghimpun berbagai sumber informasi, 
mengolah, mengelolah, melestarikan serta menyebarluaskan informasi bagi 
seluruh masyarakat. Hal tersebut menyababkan tingginya harapan masyarakat 
dalam menempatkan perpustakaan di posisi pertama dalam urusan alur kerja 
informasi.  
5. Fungsi Rekreasi  
Perpustakaan juga berfungsi sebagai sarana rekreasi. Fungsi rekreasi dapat 
dilakukan oleh perpustakaan dengan cara menyediakan sejumlah koleksi dan 
layanan yang bersifat rekreatif. Fungsi ini lebih banyak dijumpai di berbagai 
perpustakaan umum maupun perpustakaan sekolah tingkat dasar (anak-anak). 
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Pengadaan taman baca yang berkoordinasi dengan berbagai perpustakaan 
setempat menjadi salah satu upaya untuk memberikan layanan dan koleksi yang 
juga berfungsi sebagai media rekreasi bagi seluruh masyarakat. 
D. Indikator Promosi Perpustakaan  
Ada beberapa indikator promosi perpustakaan yaitu : 
1. Informasi  
2. Komunikasi 
3. Produk 
4. Strategi  
5. Pameran  
6. Brosur  
7. Sosialisasi  
8. Internet  





E. Pengertian tingkat kunjungan 
1. Tingkat Kunjungan Pemustaka  
Beberapa hal yang membuat masyarakat tidak ingin berkunjung ke 
perpustakaan menurut Sutarno (2003: 188) sebagai berikut: 
a. Adanya jarak antara perpustakaan dan masyarakat. Antara 
masyarakat dan perpustakaan seolah-olah berjalan sendiri. 
Perpustakaan belum mampu menyentuh masyarakat, sebaliknya 
masyarakat belum memahami arti dan kegunaan. 
b. Adanya keterbatasan akses informasi dan komunikasi. Informasi dan 
komunikasi antar perpustakaan dan masyarakat merupakan hal yang 
penting. Jika antara perpustakaan dan masyarakat tidak ada informasi 
dan komunikasi, maka keduanya tidak ada kalian atau hubungan.  
c. Respon dan perhatian masyarakat yang relatif rendah. Respon dan 
perhatian masyarakat yang rendah terhadap perpustakaan disebabkan 
oleh beberapa faktor, antara lain ketidaktahuan masyarakat akan letak 
perpustakaan, kegunaan perpustakaan, bagaimana cara menjadi 
anggota perpustakaan. 
d. Persepsi masyarakat yang keliru terhadap perpustakaan.  
e. Minat masyarakat terhadap perpustakaan relatif rendah.  
f. Tingkat kesibukan dan waktu yang terbatas. Kesibukan sehari-hari 
dan terbatasnya waktu untuk berkunjung ke perpustakaan 
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menyebabkan masyarakat belum maksimal memanfaatkan layanan 
perpustakaan.  
Untuk mampu mengatasi berbagai hambatan yang disebutkan, 
perpustakaan harus mengetahui apa saja yang membuat pengguna ingin datang 
keperpustakaan. Menurut Sutarno (2003:111), masyarakat baru mau 
keperpustakaan jika mereka : 
a. Tahu arti dan manfaatnya . 
b. Membutuhkan sesuatu diperpustakaan. 
c. Tertarik dengan perpustakaan. 
d. Merasa senang dengan perpustakaan. 
e. Dilayani dengan baik. 
Dengan mengetahui apa saja yang membuat pengguna mau datang ke 
perpustakaan diharapkan akan mampu miningkatkan tingkat kunjungan 
pemustaka.  
2. Pengertian tingkat kunjungan  
Peningkatan barasal dari kata “tingkat” yang berarti: 1. Susunan yang 
berlapis-lapis atau berlenggek-lenggek seperti lenggek rumah, tumpuan pada 
tangga (jenjang) 2. Tinggi rendah martabat (kedudukan,  jabatan, kemajuan, 
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peradaban, dsb); pangkat, derajat, staf, kelas. Selanjutnya batas waktu (masa); 
sepadan suatu peristiwa (proses, kejadian, dsb); babak;  tahap. 
Dengan demikian pengertian peningkatan menurut kamus besar bahasa 
indonesia “adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb)” 
(2005:1470). 
Menurut Endarmako (2006:673), peningkatan ialah kenaikan, promosi, 
eksalasi, pertambahan, pengembangan.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
adalah suatu lembaga untuk meningkatkan atau mengembangkan sesuatu. 
3. Pengertian Kunjung atau kunjungan  
Arti kunjungan dapat dimengerti dari, untuk apa kunjungan itu, atau dalam 
rangka apa kunjungan tersebut dilaksanakan. Hal ini untuk menjelaskan bahwa 
arti kunjungan tidak terletak pada siapa yang mengunjungi (mahasiswa, dosen, 
pegawai, atau masyarakat) tetapi lebih pada maksud kunjungan atau tujuan yang 
akan dicapai dari kunjung tersebut.  
Oleh sebab itu, untuk mengetahui arti kunjungan penelitian terlebih dahulu 
diberikan beberapa definisi dari kata kunjung menurut para ahli.  
Menurut Endarmako (2006:345) “kunjung” atau “berkunjung” merupakan 
beranjangsa, bertamu, bersambang, bertemu, bertandang, datang.  
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Menurut kamus lengkap bahasa indonesia (1988: 476) kunjungan adalah 
hal (perbuatan, proses)  mengunjungi atau berkunjungan.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikemukakan bahwa kunjungan ialah 
suatu kegiatan mengunjungi baik seseorang ataupun tempat-tempat tertentu 
tergantung dari kebutuhan dan tujuan pengunjung. 
4. Tujuan Berkunjung  
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan menyaksikan 
sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik, 
diantaranya yaitu: 
1.  Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca 
novel, surat kabar, komik dan lain-lain.  
2. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 
pengetahuan). 
3. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian 
seseorang datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas 
dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas akademikanya 
ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini dinamakan reading for 
work (Darmono, 2001:183).  
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5. Beberapa faktor yang mampu mendorong bangkitnya tingkat kunjung 
masyarakat  
Faktor-faktor tersebut adalah : 
1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjungi  
2. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai . 
3. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya keamanan 
dan kenyamanan harus diutamakan.  
4. Ketarsediaan kebutuhan yang diinginkan . 
5. Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan gaya hidup  
Faktor-faktor tersebut dapat terpelihara melalui sikap-sikap, bahwa di 
dalam diri tertanam komitmen dengan berkunjung keperpustakaan merupakan 
kebutuhan hidup dan menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta 
keterampilan. Sedangkan pengertian promosi disini tidak hanya bertujuan 
dikenal masyarakat secara luas, akan tetapi yang penting  adalah masyarakat 





F.  Indikator Tingkat Kunjungan 
Ada beberapa indikator tingkat kunjungan perpustakaan yaitu : 
1. Lingkungan  
2. Koleksi  
3. Fasilitas    
4. Memotivasi  
5. Sikap  






A. Jenis Penelitian  
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode 
tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992:15). 
Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendpatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2005:1).  
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan 
instrumen , teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan 
untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 
2003:9).  
Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan jenis penelitian asosiatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 
bertujuan mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Alasan peneliti melakukan penelitian di Badan Perpustakaan dan Arsip Daera 
Provinsi Sulawesi-Selatan yaitu setelah melakukan observasi dilapangan, dan melihat 
kondisi perpustakaan yang jika dilihat dari lokasi yang strategis yaitu terletak di Jln. 
Sultan Alauddin Km. 7 Tala’salapang, gedung yang cukup memadai, koleksi yang 
banyak, juga sarana dan prasarana yang lengkap, serta pelayanannya yang baik, 
melihat kondisi pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian di perpustakaan tersebut serta ingin mengetahui 
hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan 
selama 1 bulan, dari tanggal 19 oktober sampai 19 November 2015.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi juga dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2012: 80)  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pemustaka 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari 
pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum selama penelitian berlangsung.  
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81). Selanjutnya, Arikunto menyatakan bahwa 
apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka 
diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu, biaya dan 
tenaga yang tersedia (Arikunto, 2003:76). Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut 
maka peneliti mengambil sampel 10% dari populasi yaitu data pengunjung selama 1 
bulan yaitu bulan juli 2015 dengan jumlah pengunjung sebanyak 5795. Sedangkan 
jumlah rata-rata pemustaka perharinya sekitar 193 pemustaka.  
Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus solving 
dengan taraf signifikan α=0.10 (10%) 
Rumus solving : 
݊ = nN + 1	(ܽଶ) 
݊ = 1931 + 193(0,10)ܽ 
  = ଵଽଷ
ଵ,ଽସ   
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                        = 99,4   
Dari hasil perhitungan diatas maka responden pada penelitian ini yaitu 99 
responden. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat 
(Hamzah, 2014: 91). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
koesioner/angket, yakni seperangkat pertanyaan tertulis yang disediakan peneliti 
kepada responden untuk dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti 
mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian. 
Dalam tehnik ini, setiap jawaban responden diberi skor atau nilai pada masing-
masing kategori. 
Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 
jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 96). Jadi gradasi yang 
penulis gunakan adalah:  
a. Untuk jawaban sangat setuju (S) mendapat skor 5. 
b. Untuk jawaban setuju (RR) mendapat skor 4. 
c. Untuk jawaban tidak setuju (KS) mendapat skor 2. 
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d. Untuk jawaban sangat tidak setuju (TS) mendapat skor 1 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang 
lengkap dan akurat sehingga dapat memberikan gambaran atau informasi yang 
terkait dengan kegiatan penelitian. Metode yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data yaitu: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian objek yang akan 
diteliti di lapangan dengan menggunakan angket, yakni merupakan salah satu alat 
yang digunakan para peneliti untuk memperoleh data yang efisien dengan cara 
mengajukan seperangkat pertanyaan kepada responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian (Sugiyono, 2013 : 142). 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku atau literatur-
literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
F. Uji Validitas, Uji Reliabilitas  
1. Uji Validitas Data 
Keabsahan atau kevalidan suatu kesimpulan dari suatu penelitian ditentukan 
oleh kevalidan data yang diperoleh. Instrumen merupakan salah satu alat pengumpul 
data dalam penelitian. Oleh karena itu penelitian membutuhkan instrument yang 
valid sebelum melakukan proses pengumpulan data. 
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Uji Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya di ukur (Sugiyono, 2013:137). Suatu instrumen penelitian yang valid 
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2003:115). 
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas internal, yaitu apabila 
terdapat kesesuaian bagian-bagaian instrumen dengan instrumen keseluruhan. Rumus 
korelasi yang digunakan adalah rumus yang dikemukakan oleh Person yang dikenal 
dengan rumus  korelasi product moment  sebagai berikut: 
 
r =  ∑௫௬ି(∑௫)(௬)
ඥ[ே∑௫మି(∑ ଶ)ೣ ]ൣே ∑ ଶ	–	೤ (∑௬)మ൧ 
keterangan:  
r  =  koefisien korelasi product moment 
N =  jumlah subjek uji coba 
  ∑ݔ = jumlah skor butir 
 ∑ 2௫  = jumlah skor butir kuadrat 
 ∑ݕ = jumlah skor total 
 ∑ 2௬  = jumlah skor total kuadrat 
 ∑ݔݕ						  = jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
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Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik 
tabel niali rt, apabila r hitung nilainya di atas angka kritik 5% maka pernyataan 
tersebut valid, sebaliknya jika r hitung di bawah angka kritik maka pernyataan 
tersebut tidak valid. Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,202 
(Sugiyono, 2004:288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf signifikan 5% (0,202) maka dinyatakan valid. 
Untuk pengolahan data uji validitas, penulis menggunakan SPSS statistic  
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Memasukkan skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja SPSS 
b. Pilih menu Analiyze dan pilih submenu Correlate lalu pilih Bivariate. 
c. Mengisikan dalam kotak variabel indikator variabel dan skor total variabel. 
d. Kemudian pilih Correlation Coeficients Pearson  
e. Lalu  










Tabel 1: Hasil Uji Validitas Variabel X  
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0.202 0.322 Valid  
X2 0.202 0.554 Valid 
X3 0.202 0.399 Valid 
X4 0.202 0.414 Valid 
X5 0.202 0.491 Valid 
X6 0.202 0.367 Valid 
X7 0.202 0.449 Valid 
X8 0.202 0.506 Valid 
X9 0.202 0.521 Valid 
X10 0.202 0.458 Valid 
X11 0.202 0.539 Valid 
X12 0.202 0.401 Valid 
X13 0.202 0.526 Valid 
X14 0.202 0.479 Valid 






Sedangkan Uji Validitas Variabel Y Sebagai Berikut : 
Tabel 2: Hasil Uji Validitas Variabel Y  
Butir r Tabel r Hitung Ket.  
Y1 0.202 0.556 Valid 
Y2 0.202 0.526 Valid 
Y3 0.202 0.647 Valid 
Y4 0.202 0.254 Valid 
Y5 0.202 0.614 Valid 
Y6 0.202 0.501 Valid 
Y7 0.202 0.552 Valid 
Y8 0.202 0.651 Valid 
Y9 0.202 0.651 Valid 
Y10 0.202 0.688 Valid 
Y11 0.202 0.501 Valid 
Y12 0.202 0.590 Valid 
Sumber : Data primer penelitian terlampir 
Dari hasil uji validitas variabel (x) terdapat 15 item pertanyaan menunjukkan 
semua item variabel (X) valid dengan mendapatkan r hitung lebih besar 
dibandingkan r tabel, sedangkan variabel (Y) valid semua dengan mendapatkan r 
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hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel, jadi jumlah pertanyaan yang 
digunakan sebanyak 27 item. 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara masing-masing 
indikator terhadap keseluruhan variabel menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi 
dapat dipahami bahwa masing-masing indikator adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:178).  
Untuk pengujian reliabilitas instrumen penulis menggunakan SPSS Statistic  
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memasukkan nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja 
SPSS  
b. Kemudian pilih menu Analze lalu pilih Scale, lalu pilih Reliability Analysis 
c. Mengisi kedalam kotak indikator variabel 
d. Pilih Model Alpha lalu tekan Ok, didapatkan hasil output 
Hasil uji reliabilitas data instrumen variabel X dan variabel Y dengan 






Tabel 3 : Hasil Uji Realibilitas Instrumen  









Sumber: data primer penelitian terlampir 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,6. Menurut kriteria Nunally (Ghozali, 2005: 44) 
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan reliabel. 
Dengan demikian dapat dinyatakan telah lolos uji reliabilitas.. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh 
peneliti. Data yang diperoleh dari hasil jawaban responden diolah melalui tahap 
tabulasi data. Tabulasi data merupakan tahap dimana penulis menabulasikan atau 
memindahkan jawaban-jawaban responden kedalam tabel kemudian dianalisis.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistik dimana dalam pengolahan 
datanya lebih kepada perhitungan data statistik. Untuk mengetahui tingkat 
signifikansi promosi perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka, penulis 
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menggunkan teknik analisi korelasi product moment dengan menggunakan bantuan 
software SPSS. Adapun rumus korelasi product moment dalam Arikunto (2002:146) 
yaitu sebagai berikut: 
 
rxy =  ே .∑௫௬ି(∑௫)(௬)
ඥ[ே∑௫మି(∑ ଶ)ೣ ]ൣே ∑ ଶ	ି	೤ (∑௬)మ൧ 
keterangan : 
rxy = Korelasi antara variabel X dan Y 
X = Variabel promosi perpustakaan 
Y  = Variabel minat kunjung pemustaka 
N = Jumlah responden 
Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya 
pengaruh antar variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman 
korelasi product moment yang ditentukan Sudijono (2008: 193) sebagai berikut: 
Tabel 4:  Pedoman Korelasi Product Moment 
 
Besarnya “r” product moment 
(rxy) 
 
Interpretasi antara variabel X dan variabel Y 
0.0 – 0.20 
 
Memang terdapat korelasi, akan tetapi 
korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah 
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0.90 – 100 
sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap 
tidak ada korelasi antara variabel X dan Y). 
 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 
yang rendah. 
 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 
yang sedang atau cukupan. 
 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 
yang kuat atau tinggi. 
 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 






 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan. 
1. Sejarah Singkat 
Gedung Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
terbagi 3 lokasi. Gedung pertama di jalan Sultan alauddin km 7 (Tala’Salapang), 
Gedung kedua di kawasan kompleks lagaligo yaitu kantor Perpustakaan Multimedia. 
Gedung ketiga beralamat di jalan perintis kemerdekaan yaitu Institusi Pelaporan 
Arsip dan Sekretariat Badan.  
Sejarah berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya merupakan Taman 
Bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari koleksi Perpustakaan 
Negara Indonesia Timur (NIT). 
Seorang tokoh pendidik di Makassar yaitu Y.E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada saat itu 
Bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan Negara 
Kesatuan RI. Beliaulah yang memipin Perpustakaan Negara yag pertama yaitu Tahun 




Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y.E. Tatengkeng resmilah perpustakaan 
ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang 
berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya surat Keputusan Menteri Pendidikan 
dan Pengajaran R.I. Nomor : 996 Tahun 1956 tentang Kewajiban dan Lapangan 
Pekerjaan, maka pada saat itu Perpustakaan Negara Berada di Benteng Ujung 
Pandang (Makassar) dengan nama “Fort Roterdam”. 
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara adalah 
sebagai berikut : 
a. Merupakan perpustakaan umum untuk wilayah propinsi; 
b. Membantu ikut serta memajukan Perpustakaan Rakyat setempat 
c. Memberikan dorongan 
Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah propinsi setelah 
daerah bagiannya dalam hal ini peraturan-peraturan, keputusan-keputusan, pedoman-
pedoman, pengumuman-pengumuman dengan menyediakan : 
a. Lembaga Negara (LN); 
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN); 
c. Berita Negara (BN); 
d. Tambahan Berita Negara (TBN); 
e. Lembaran Daerah (LD); 
f. Buku-buku dan bacaan lain yag dibutuhkan dalam rapat untuk 
dipergunakan oleh istansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah. 
67 
 
Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah pimpinan Kepala Biro 
Perpustakaan pada tahun 1961, Perpustakaan Negara bertindak kejalan Jendral 
Sudirman No. 55 Ujung Pandang (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai 
sejarah terbentuknya sehubung dari perubahan organisasi Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor: 0141 Tahun 1969, yang memuat struktur organisasi 
Departemen  Pendidikan dan kebudayaan mulai tingkat pusat sampai tingkat daerah. 
Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia tidak diberi gambaran 
struktur jelas. Hanya merupakan unit-unit pelaksana Lembaga Perpustakaan yang 
berkedudukan di Jakarta. 
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
untuk mengorganisasikan struktur Departemen Pendidikan dan Kebudayaan seperti 
dikemukakan di atas, yang dicetus dalam Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor: 079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan masih merupakan unit pelaksana dari Pusat Pembinaaan Perpustakaan 
(sebelumnya bernama lembaga perpustakaan) Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan di Jakarta. 
Pemerintah menaruh perhatian, untuk lebih meningkatkan kedudukan 
perpustakaan negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada 
tanggal 23 juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan Surat Keputusan 
Nomor: 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang terbentuk pada tanggal 23 Mei 1956 
Nomor: 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan Wilayah Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan yang diperkuat dengan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Aturan Pelaksana Surat 
Keputusan tersebut yaitu pada tanggal 23 Juni 1979 Nomor: 095/1979. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas, berarti Perpustakaan Wilayah 
Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat dalam 
pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan nasional. Pada tanggal, 1 
Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan Selayan 
Departemen Pendidikan Kebudayaan jalan Sultan Alauddin Km.7 Tala’Salapang 
Ujung Pandang, dengan luas tanah 3000m2 luas ruangan 2.204m2 yang terdiri dari 
beberapa ruangan berlantai dua. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka dengan 
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuklah 
Perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintahan berdasarkan tugas keputusan 
tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibukota Propinsi yang merupakan suatu 
organisasi di lingkungan Perpustakaan Nasional RI yang berada di daerah dengan 
nama Perpustakaan Daerah. 
Dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997 tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi 
Perpustakaan Nasional Propinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya naik  
69 
 
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang 
otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan menjadi istansi SKPD Propinsi Sulawesi Selatan, termasuk Perpustakaan 
Daerah Sulawesi Selatan dan instansi Arsip Nasional Perwakilan Sulawesi menjadi 
satu institusi yakni Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan peraturan daerah Nomor 30 Tahun 2001 tanggal 31 Januari 2001 tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab langsung 
kepada Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa tahap penggantian nama Institusi Daerah juga mengalami 
penggantian pimpinan. Mulai dari Perpustakaan Negara, Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan menjadi Badan Perpustakan dan 
Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut: 
1. Y.E. Tatengkeng   mulai  1950-1956 
2. P.A. Tiendaes   mulai  1956-1962 
3. Muh. Syafei   mulai  1962-1965 
4. Mustari Sari   mulai  1965-1966 
5. Ny. Rumagit Lapian  mulai  1966-1983 
6. Drs. Idris Kamah   mulai  1983-1996 
7. Drs. Athaillah Baderi  mulai  1996-1999 
8. H.M. Legiyo, SH   mulai  1999-2000 
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9. Drs. Zainal Abidin, M.Si  mulai  2000-2009 
10. Dra. Hj Nursina Ali, M.Si  mulai  2009-2010(Pjs) 
11. Drs. Ama Saing   mulai  2010-2013 
12. H. Agus Sumantri   mulai  2013-2014 
13. Drs. Taufiq qurrakhman, MM. mulai  2014-2015 
14. Drs. H. Abd Rahman, MM. mulai Mei 2015 Sampai sekarang 
2. Struktur Organisasi dan Tata Laksana Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Dalam kamus besar Indonesia (KBI) pngertian organisasi adalah kesatuan 
(susunan) yang terdiri atas bagian-bagian orang dalam perkumpulan untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Sturktur organisasi adalah wadah formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yag member kehidupan 
pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi prestasi 
kerja, sosialisasi, dan pengembangan karir adalah proses dalam setiap organisasi. 
Organisasi adalah manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 
maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. Menurut 
Bernard (1992), organisasi adalah suatu isstem mengenai usaha-usaha kerjasama 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D.Mooney (1996) 
merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk 
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mencapai suatu tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan bahwa organisasi 
adalah bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan terikat secara formal dalam satu ikatan hirarkidan 
selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok orang yang disebut 
bawahan. 
Struktur organisai diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi, tugas pokok 
dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus-menerus, maka harus 
dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang menjadi 
landasan peningkatan efisiensi dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi memerlukan 
orang-orang yang harus bekerja sama serta pemrakarsakerja sama tersebut atau secara 
fungsional bertanggung jawab atas suatu bidang dalam. (Jamesa, 1985: 10) 
Organisasi yang memerlukan kerja sama dengan pemegang tanggung jawab 
bidan lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat 
menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah dibutuhkan 
suatu struktur organisasi sehingga jells tugas dan tanggung jawab masing-masing 
pihak. Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan Badan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan, dapat dilihat pada lampiran skripsi ini 
3. Kepegawaian dan Personalia (Sumber Daya Manusia) 
Keadaan pegawai Badan Perpustakaan dan Arsip daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan berjumlah 149 orang terdiri dari 82 orang pustakawan, 12 orang arsiparis, dan 
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53 orang staf administrasi (Pejabat Umum). Disamping itu ada beberapa pejabat 
struktural yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang lainnya 1 Kepala 
Badan (Eselon IIa). 1 Sekretaris, 4 Kepala Bidang serta 1 Kepala UPTB, masing-
masing (Eselon IIIa). 
4. Visi, Misi, Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan  
a. Visi: 
 Menjadikan Perpustakaan dan Arsip sebagai Wahan Terciptanya 
Masyarakat Pembelajar Sulawesi Selatan. 
b. Misi: 
1. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
2. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang professional dalam bidang 
perpustakaan dan kearsipan  
3. Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan dan 
kearsipan; 
4. Meningkatkan kerjasama di bidang perpustakaan dan kearsipan 
5. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis 
teknologi informasi  
6. Menigkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan, pembinaan dan 
pengawasan kearsipan dalam rangka tertib administrasi. 




Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah sebagaimana yang dimaksud 
dalam pasal 2 ayat 1, mempunyai tugas menyelenggarakan penyusunan 
dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi tugas pembantuan 
untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana diaksud dalam pasal 68, 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah mempunyai fungsi: 
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Perpustakaan dan Arsip 
Daerah meliputi Deposit, Pengembagan, Pengolahan dan 
Pelestarian Bahan Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan 
pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan 
pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
b. Penyelenggaraan urusan perpustakaan dan arsip serta pelayanan 
umum di bidang Deposit, Pembangunan, Pengolahan dan 
Pelestarian Bahan Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan pengembagan 
jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip, 
pembinaan dan pengembangan kearsipan.      
c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas di bidang Deposit, 
Pembangunan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka, 
Pelayanan Otomasi, dan pengembagan jaringan informasi 
perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan 
pengembangan kearsipan. Dan penyelenggaraan tugas lain yang 




5. Jumlah Koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan  
Berdasarkan data laporan pengolahan bahan pustaka Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Tabel 5 
  Laporan Pengolahan Bahan Pustaka 
NO JENIS KOLEKSI 
                                                 
JUMLAH   KET 
    JUDUL EKS   
1 KOLEKSI UMUM 39.826 344.039 





















  TOTAL KOLEKSI 44.912 350.604 
Sumber: Laporan Pengolahan Bahan Pustaka 
Pertumbuhan koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2014 dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 6 
Laporan Kegiatan Pengolahan Bahan Pustaka dan Layanan Subbidang Otomasi dan 
Pengembangan Jaringan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi   
Sulawesi Selatan 2014 
 
 
Sumber : Laporan Tahunan 2014 
B. Pembahasan hasil penelitian  
Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian kuantitatif selama 
penelitian tentang hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan 
pemustaka di badan perpustakaan dan arsip daerah profinsi sulawesi-selatan dan 
seberapa besar hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka 
di badan perpustakaan dan arsip daerah profinsi sulawesi-selatan. Dalam penelitian 
ini angket yang disebar penulis sebanyak 27 exp. dari jumlah tersebut angket yang 
JUMLAH KOLEKSI LAYANAN KEGIATAN
NO UMUM DEPOSIT REFERENSI KOLEKSI SULAWE- INTERNET      PENGUNJUNG OPAC E-BOOK       ALIH MEDIA 
DIGITAL SIANA LAKI PEREMPUAN JDL LBR
1 34.222 123 925 352 546 2.547 51.087 67.405 3.193 123 125 20000 325
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dikumpulkan kembali sebanyak 27 exp. dan semuanya dapat digunakan dan 
dianalisis. 
1. Hubungan Promosi Perpustakaan Dengan Tingkat Kunjungan Pemustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan  
Untuk mengetahui hubungan promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan 
pemustaka maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis product 
moment dan dianalisis menggunakan software SPSS. 
Hasil uji korelasi dengan menggunakan SPSS dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Menginput nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja 
SPSS. 
b. Pilih menu Analyze kemudian pilih sub menu Correlate, lalu pilih 
Bivarlate 
c. Memasukkan ke dalam kotak variabel total skor variabel 
d. Masukkan total skor variabel X, kemudian masukkan total skor variabel Y 
e. Abaikan bagian lain dan lalu tekan ok. Maka didapatkan hasil output. 
Hasil uji korelasi antar variabel promosi (X) dengan variabel minat kunjung 

































N 99 99 
 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: data primer penelitian terlampir  
Dari hasil uji korelasi di atas maka dapat diketahui nilai korelasi variabel 
promosi dengan variabel promosi dengan variabel tingkat kunjungan pemustaka 
sebesar 0,160 (positif) dengan nilai signifikan atau p-value sebesar 0,113 artinya ada 
hubungan antara promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka yang 
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rendah. Sesuai dengan hasil uji korelasi product moment pearson, nilai tersebut 
menunjukkan adanya korelasi yang rendah (0.21-0.40). Berdasarkan pedoman 
korelasi product moment pearson maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan 
pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. 
Berdasarkan uraian tabel-tabel hasil penelitian, tentang Hubungan Promosi 
Perpustakaan dengan Tingkat Kunjungan Perpustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan,  maka penulis memperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 8 
Rekapitulasi jawaban 99 responden tentang promosi perpustakaan yaitu 
sebagai beriku:  
ITEM   SKOR  JUMLAH 
 S RR KS TS  
1 9 86 4 0 302 
2 53 42 3 0 334 
3 7 67 20 3 272 
4 31 58 7 1 313 
5 19 67 12 1 302 
6 16 65 15 1 290 
7 13 60 22 2 263 
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8 18 68 11 1 299 
9 16 41 38 2 265 
10 18 70 8 1 299 
11 25 64 9 0 310 
12 25 57 15 1 302 
13 19 62 15 1 293 
14 14 69 14 2 293 
15 8 72 14 3 279 
Jumlah 291 948 207 19  
persentase 31,5% 60,1% 7,7% 0,7%  
Jumlah total 1465 
Dari pembahasan tabel diatas maka diketahui bahwa dari 15 butir pernyataan 
mengenai promosi perpustakaan, maka diketahui nilai rata-rata yaitu sebagai berikut 
terdapat sebagian kecil yaitu 291 atau 31,5% yang mengatakan setuju (S), sebagian 
besar yaitu 948 atau 60,1% yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil yaitu 207 
atau 7,7% yang mengatakan kurang setuju (KS), dan selebihnya yaitu 19 atau 0,7% 
yang mengatakan  tidak setuju (TS). 
Jumlah skor kriterium (apabila setiap item mendapat skor tertinggi yaitu: (skor 
tertinggi tiap item =4) x (jumlah item = 15) x (jumlah responden = 99) adalah 5940 . 
Dengan demikian tingkat kunjunga pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan menurut 99 responden, yaitu 1465 : 5940  x 100% 
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= 24,6 % dari kriterium yang ditetapkan. Apabila diinterpretasikan nilai 24,6 % 
terletak pada daerah rendah, sedangkan nilai 1465 termasuk kategori interval kurang 
baik. Selanjutnya secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:  
0  20%  40%  60%  80% 
 100% 
     24,6%   
Tidak ada  Kurang/    Cukup       Kuat/ Tinggi     Sangat Kuat 
   Rendah   
Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa promosi perpustakaan yang 
terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan rendah/ 
kurang baik. 
Tabel 9 
Rekapitulasi jawaban 99 responden tentang tingkat kunjungan pemustaka yaitu 
sebagai berikut: 
ITEM   SKOR  JUMLAH 
 S RR KS TS  
1 24 74 1 0 320 
2 23 69 5 0 309 
3 46 44 4 2 326 
4 19 65 15 0 301 
5 31 63 5 0 323 
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6 39 51 9 0 327 
7 42 56 2 0 340 
8 29 61 9 0 317 
9 23 50 20 7 289 
10 37 60 2 0 332 
11 34 55 10 0 321 
12 26 64 9 0 314 
Jumlah 373 712 91 9  
persentase 19,9% 64,7% 14,1% 1,3%  
Jumlah Tolal 1185 
Dari pembahasan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 12 butir pernyataan 
mengenai tingkat kunjungan pemustaka, maka diketahui nilai rata-rata yaitu sebagai 
berikut terdapat sebagian kecil yaitu 373 atau 19,9% yang mengatakan setuju (S), 
sebagian besar yaitu 712 atau 64,7% yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil 
yaitu 91 atau 14,1% yang mengatakan kurang setuju (KS), dan selebihnya 9 atau 
1,3% yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Jumlah skor kriterium (apabila setiap item mendapat skor tertinggi yaitu: (skor 
tertinggi tiap item =4) x (jumlah item = 12) x (jumlah responden = 99) adalah 4752 . 
Dengan demikian tingkat kunjungan pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi-selatan menurut 55 responden, yaitu 1185 : 4752  x 100% 
= 24,9 % dari kriterium yang ditetapkan. Apabila diinterpretasikan nilai 24,9 % 
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terletak pada daerah rendah atau kurang baik, sedangkan nilai 1185 termasuk kategori 
interval rendah atau kurang baik. Selanjutnya secara kontinum dapat dibuat kategori 
sebagai berikut:  
0  20%  40%  60%  80% 
 100% 
24,9% 
Tidak ada  Kurang/    Cukup       Kuat/ Tinggi     Sangat Kuat
   Rendah   
Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa tingkat kunjungan pemustaka 
yang terdapat di  Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan    
rendah/kurangbaik 
 
2. Seberapa Besar Hubungan Promosi Perpustakaan dengan Tingkat Kunjungan 
Pemustaka 
a. Pernyataan Mengenai Promosi Perpustakaan 
Pernyataan mengenai promosi akan diuraikan dalam bentuk tabel 
dibawah ini. Berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk 
tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 
Pertanyaan 1 : Pemuastaka merasa ingin berkunjung setelah melihat brosur 





Setuju 4 9 36 11,92%
Rata-Rata 3 86 258 85,43%
Kurang Setuju 2 4 8 2,65%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 302 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 76,26%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015              
Dari tabel di atas, terdapat sebagian besar pemustaka ingin berkunjung ke 
perpustakaan setelah melihat brosur tentang keberadaan perpustakaan. Hal ini terlihat 
dari ada sebagian kecil yang mengatakan setuju (S) yaitu sekitar 9 orang responden 
atau 11,92 % yang senang memanfaatkan koleksi dibagian layanan referensi, 
sebagian besar mengatakan rata-rata (RR) yaitu sekitar 86 orang responden 85,43 %, 
sebagian kecil mengatakan kurang setuju (KS) yaitu sekitar 4 orang responden 2,65 
%, dan tidak satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS). 






Setuju 4 53 212 61,63%
Rata-Rata 3 42 126 36,63%
Kurang Setuju 2 3 6 1,74%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 344 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 86,87%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, dapat dilihat promosi Perpustakaan di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan melalui pameran perpustakaan, hal ini 
dapat dilihat bahwa terdapat sebagian kecil, yaitu sebanyak 53 orang responden atau 
61,63 % yang mengatakan setuju (S), sebagian besar yaitu sekitar 42 orang responden 
atau 36,63 % yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu sekitar 3 orang 
responden atau 1,74 % yang mengatakan kurang setuju (KS), dan tidak satupun  
responden yang mengatakan tidak setuju (TS). 
 
Pertanyaan 3: Saya sering mendengar sosialisasi atau promosi keberadaan 





Setuju 4 7 28 10,29%
Rata-Rata 3 67 201 73,90%
Kurang Setuju 2 20 40 14,71%
Tidak Setuju 1 3 3 13%
Total 99 272 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 68,69%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa promosi perpustakaan melalui sosialisai 
atau promosi keberadaan perpustakaan lewat radio cukup bagus, hal ini dapat dilihat 
bahwa sebagian kecil, yaitu sebanyak 7 orang responden atau 10,29 % yang 
mengatakan setuju (S), sebagian besar lagi, yaitu sekitar 67 orang responden atau 
73,90 % yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu sekitar 20 orang 
responden atau 14,71 % yang mengatakan kurang setuju (KS) dan sebagian kecil 
sekitar 3 orang responden atau 13 % yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan:4 Promosi melalui media elektronik seperti televisi dan internet 








Setuju 4 31 124 39,62%
Rata-Rata 3 58 174 55,59%
Kurang Setuju 2 7 14 4,47%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 313 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 79,04%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk promosi melalui media elektronik 
seperti televisi dan internet bisa dikatakan cukup bagus. Hal ini dapat dilihat, ada 
sebagian kecil, yaitu sebanyak 31 orang responden atau 39,62 % yang mengatakan  
setuju (S), sekitar 58 orang responden atau 55,59 % yang mengatakan rata-rata (RR),  
sekitar 7 orang responden atau 4,47 % yang mengatakan kurang setuju (KS) dan 
sebagian kecil yaitu 1 orang responden atau 4 %  yang mengatakan  tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 5 : Ketika menonton TV, biasanya melihat tayangan tentang 








Setuju 4 19 76 25,17%
Rata-Rata 3 67 201 66,56%
Kurang Setuju 2 12 24 7,95%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 302 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 76,26%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, bahwa promosi melalui TV yang biasanya melihat tayangan 
tentang perpustakaan yang menggambarkan tentang perpustakaan dikatakan cukup 
bagus, dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu terdapat 19 orang responden atau 
25,17 % yang mengataka setuju (S), sebagian besar, yaitu sekitar 67 orang responden 
atau 66,56 % yang mengatakan rata-rata (RR), sekitar 12 orang responden atau 7,95 
% yang mengatakan kurang setuju (KS),  dan sekitar 1 orang responden atau 4% yang 
mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 6 : Saya sering mendengar akan diadakan seminar yang ada 









Setuju 4 16 64 22,07%
Rata-Rata 3 65 195 67,24%
Kurang Setuju 2 15 30 10,34%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 290 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 73,23%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, promosi perpustakaan melalui yang akan diadakan seminar 
yang ada hubungannya dengan perpustakaan cukup efektif. Hal ini terlihat dari 
terdapat sebagian kecil, yaitu terdapat 16 orang responden atau 22,07 % yang 
mengatakan setuju (S), setengahnya, yaitu sekitar 65 orang responden atau 67,24 % 
yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil yang mengatakan kurang setuju (KS) 
yaitu sekitar 15 orang responden atau 10,34 %, dan sebagian kecilnya lagi yaitu 1 
orang responden atau 4 % yang mengatakan  tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 7 : Kunjungan pemustaka ke perpustakaan Badan Perpustakaan 









Setuju 4 13 52 19,77%
Rata-Rata 3 60 180 68,44%
Kurang Setuju 2 15 30 11,41%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 263 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 66,41%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa promosi di pengaruhi oleh iklan sangat 
efekti, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar, yaitu 13 orang responden atau 
19,77 % yang mengatakan setuju (S),  sekitar 60  orang responden atau 68,44 % yang 
mengatakan rata-rata (RR), sekitar 15 orang responden atau 11,41 % yang 
mengatakan kurang setuju (KS), dan terdapat sebagian kecil, yaitu 1 orang responden 
atau 4 % yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 8 : Pemberian insentif berupa sumbangan buku memotivasi 









Setuju 4 18 72 24,08%
Rata-Rata 3 68 204 68,23%
Kurang Setuju 2 11 22 7,36%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 299 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 75,51%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pemberian insentif berupa sumbangan 
buku yang memotivasi pemustaka  cukup bagus, hal ini terlihat dari sebagian besar, 
yaitu 18 orang responden atau 24,08 % yang mengatakan setuju (S), sekitar 68 orang 
responden atau 68,23 % yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil lagi, yaitu 
sekitar 11 orang responden atau 7,36 % yang mengatakan kurang setuju (KS). Dan 
sebagian kecil sekitar 1 orang responden atau 4 %  yang mengatakan tidak setuju 
(TS). 
Pertanyaan 9 : Logo perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 








Setuju 4 16 64 24,15%
Rata-Rata 3 41 123 46,42%
Kurang Setuju 2 38 76 28,68%
Tidak Setuju 1 2 2 9%
Total 99 265 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 66,92%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa Logo perpustakaan untuk menarik 
perhatian pemustaka untuk berkunjung cukup tidak baik, hal ini dapat dilihat bahwa 
hampir setengahnya, yaitu sekitar 16 orang responden atau 24,15 % yang mengatakan   
setuju (S), hampir setengahnya lagi, yaitu sekitar 41 orang responden atau 46,42 % 
yang mengatakan rata-rata (RR), terdapat sebagian , yaitu sekitar 38 orang responden 
atau 28,68 % yang mengatakan kurang setuju (KS) dan sebagian kecil sekitar 2 orang 
responden atau 9 % yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 10: Pemustaka terdorong berkunjung ke Badan Perpustakaan dan 







Setuju 4 18 72 24,08%
Rata-Rata 3 70 210 70,23%
Kurang Setuju 2 8 16 5,35%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 299 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 75,51%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa promosi melalui pameran 
perpustakaan cukup baik, hal ini terlihat dari ada sebagian besar, yaitu sekitar 18 
orang responden atau 24,08 % yang mengatakan setuju (S), sekitar 70 orang 
responden atau 70,23 % yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu sekitar 
8 orang responden atau 5,35 % yang mengatakan kurang setuju (KS), dan sebagian 








Pertanyaan 11: Kegiatan bazar buku menarik perhatian pemustaka untuk 
mengunjungi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan 
Tabel 20 
Setuju 4 25 100 32,26%
Rata-Rata 3 64 192 61,94%
Kurang Setuju 2 9 18 5,81%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 310 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 78,28%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015  
Tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan bazar buku yang menarik 
perhatian pemustaka untuk berkunjung cukup baik, hal ini dapat dilihat bahwa 
terdapat sebagian kecil, yaitu terdapat 25 orang responden atau 32,26 % yang 
mengatakan setuju (S), sebagian besar, yaitu terdapat 64 orang responden atau 61,94 
% yang mengatakan rata-rata (RR), terdapat 9 orang responden atau 5,81 % yang 
mengatakan kurang setuju (KR), dan tidak seorangpun yang mengatakan tidak setuju 
(TS). 
Pertanyaan 12 : Wisata perpustakaan membuat pemustaka lebih cepat 
mengenal dan memahami setiap fasilitas dan layanan Badan Perpustakaan dan Arsip 






Setuju 4 25 100 33,11%
Rata-Rata 3 57 171 56,62%
Kurang Setuju 2 15 30 9,93%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 302 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 76,26%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa wisata perpustakaan membuat pemustaka 
lebih cepat mengenal dan memahami setipa fasilitas dan layanan kurang efektif , hal 
ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu terdapat 25 orang responden atau 33,11 
% yang mengatakan setuju (S),  terdapat 57 orang responden atau 56,62 % yang 
mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil yaitu terdapat 15 orang responden atau 
9,93 % yang mengatakan kurang setuju (KS), dan sebagian kecilnya lagi yaitu 1 
orang responden atau 4 % yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 13 : Kontak perorangan memudahkan pemustaka untuk 









Setuju 4 19 76 25,94%
Rata-Rata 3 62 186 63,48%
Kurang Setuju 2 15 30 10,24%
Tidak Setuju 1 1 1 4%
Total 99 293 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 73,99%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kontak perorangan memudahkan 
pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan cukup baik, hal ini dapat dilihat 
bahwa  sebagian besar responden memilih setuju, yaitu terdapat 19 orang responden 
atau 25,94 % yang mengatakan setuju (S), sebagian besar, yaitu terdapat 62 orang 
responden atau 63,48 % yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu 
terdapat 15 orang responden atau 10,24 % yang mengatakan kurang setuju (KS) dan 
sebagian kecil yaitu 1 orang responden atau 4 %  yang mengatakan  tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 14: Pemustaka terdorong berkunjung ke perpustakaan setelah 







Setuju 4 14 56 19,11%
Rata-Rata 3 69 207 70,65%
Kurang Setuju 2 14 28 9,56%
Tidak Setuju 1 2 2 9%
Total 99 293 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 73,99%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka terdorong berkunjung ke 
perpustakaan setelah melihat/mendengar melalui publikasi cukup efektif, hal ini dapat 
dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu terdapat 14 orang responden atau 19,11 % yang 
mengatakan setuju (S), hampir setengahnya, yaitu terdapat 69 orang responden atau 
70,65 % yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu terdapat 14 orang 
responden atau 9,56 % yang mengatakan kurang setuju (KS), dan sebagian kecilnya 
lagi yaitu terdapat 2 orang responden  atau 9 % yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 15 : Strategi perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 









Setuju 4 8 32 11,47%
Rata-Rata 3 72 216 77,42%
Kurang Setuju 2 14 28 10,04%
Tidak Setuju 1 3 3 13%
Total 99 279 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 70,45%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa strategi di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan cukup baik, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian 
kecil, yaitu terdapat 8 orang responden atau 11,47 % yang mengatakan setuju (S), 
setengahnya, yaitu terdapat 72 orang responden atau 77,42% yang mengatakan rata-
rata (RR), sebagian kecil, yaitu terdapat 15 orang responden atau 10,04 % yang 
mengatakan kurang setuju (KS), serta terdapat 3 orang responden atau 13 % yang 
mengatakan tidak setuju(TS). 
a.  Pertanyaan Mengenai Tingkat Kunjungan Pemustaka 
Pertanyaan mengenai tingkat kunjungan pemustaka akan diuraikan dalam 
bentuk tabel dibawah ini. Berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam 




Pertanyaan 16 : Rasa tertarik terhadap perpustakaan Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan memotivasi pemustaka untuk berkunjung 
keperpustakaan.  
Tabel 25 
Setuju 4 24 96 30,00%
Rata-Rata 3 74 222 69,38%
Kurang Setuju 2 1 2 0,63%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 320 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 80,81%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa rasa tertarik terhadap perpustakaan Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan memotivasi pemustaka 
untuk berkunjung keperpustakaan, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, 
yaitu terdapat 24 orang responden atau 30,00 % yang mengatakan senang/ setuju (S),  
lebih dari setengahnya, yaitu terdapat 74 orang responden atau 69,38 % yang 
mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu terdapat 1 orang responden atau 0,63 
% yang mengatakan kurang setuju (KR) dan tidak satupun responden yang 




Pertanyaan 17 : Pemustaka mendapat banyak arti dan manfaat ketika 
berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. 
 
Tabel 26 
Setuju 4 23 92 29,77%
Rata-Rata 3 69 207 66,99%
Kurang Setuju 2 5 10 3,24%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 309 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 78,03%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mendapat banyak arti dan 
manfaat ketika berkunjung keperpustakaan hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, 
yaitu terdapat 23 orang responden atau 29,77 % yang mengatakan setuju (S), lebih 
dari setengahnya, yaitu terdapat 69 orang responden atau 66,99 % yang mengatakan 
rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu terdapat 5 orang responden atau 3,24 % yang 
mengatakan kurang setuju (KS), Dan tidak satupun responden yang mengatakan tidak 
setuju (TS). 
Pertanyaan 18 : Sikap pustakawan yang ramah mempengaruhi pemustaka 





Setuju 4 46 184 56,44%
Rata-Rata 3 44 132 40,49%
Kurang Setuju 2 4 8 2,45%
Tidak Setuju 1 2 2 9%
Total 99 326 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 82,32%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap pustakawan yang ramah 
mempengaruhi pemustaka untuk berkunjung, hal ini terlihat dari ada sebagian kecil, 
yaitu terdapat 46 orang responden atau 56,44 % yang mengatakan senang setuju (S), 
sebagian besar, yaitu terdapat 44 orang responden atau 40,49 % yang mengatakan 
rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu terdapat 4 orang responden atau 2,45 % yang 
mengatakan kurang setuju (kS), serta sebagian kecil yaitu terdapat 2 orang responden 
atau 9 %  yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 19 : Keperluan untuk mencari hiburan seperti membaca komik, 
novel, majallah mendorong pemustaka berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip 







Setuju 4 19 76 25,25%
Rata-Rata 3 65 195 64,78%
Kurang Setuju 2 15 30 9,97%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 301 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 76,01%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015  
Tabel di atas menunjukkan bahwa keperluan untuk mencari hiburan seperti 
membaca komik, novel, majallah mendorong pemustaka untuk berkunjung cukup 
baik, hal ini terlihat dari ada sebagian kecil, yaitu  terdapat  19 orang responden atau 
25,25% yang mengatakan setuju (S), sebagian besar, yaitu terdapat 65 orang 
responden atau 64,78 % yang mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu 
terdapat 15 orang responden atau 9,97 % yang mengatakan kurang setuju (KS), dan 
tidak satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS). 
 
 Pertanyaan 20: Saya yakin dengan berkunjung ke perpustakaan dapat memberikan 







Setuju 4 31 124 38,39%
Rata-Rata 3 63 189 58,51%
Kurang Setuju 2 5 10 3,10%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 323 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 81,57%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
 Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka yakin denag berkunjung 
keperpustakaan dapat memberikan pengalaman baru, sehingga lebih sering 
berkunjung ke perpustakaan, hal ini terlihat dari ada hampir setengahnya, yaitu 
terdapat 31 orang responden atau 38,39 % yang mengatakan setuju (S), hampir 
setengahnya lagi, yaitu terdapat 63 orang responden atau 58,51 % yang mengatakan 
rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu terdapat 6 orang responden atau 3,10 % yang 
mengatakan kurang setuju (KS) dan tidak satupun responden yang mengatakan  tidak 
setuju (TS). 
 Pertanyaan 21 : Keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong 






     Tabel 30 
Setuju 4 39 156 47,71%
Rata-Rata 3 51 153 46,79%
Kurang Setuju 2 9 18 5,50%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 327 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 82,58%
Penilaian Skor (S) Responden 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015                
   Tabel di atas menunjukkan bahwa keperluan untuk menyelesaikan tugas 
mendorong pemustaka untuk berkunjung keperpustakaan, hal ini dapat dilihat bahwa 
ada setengahnya, yaitu terdapat 39 orang responden atau 47,71 % yang mengatakan  
setuju (S), hampir setengahnya, yaitu terdapat 51 orang responden atau 46,79 % yang 
mengatakan rata-rata (RR), sebagian kecil, yaitu terdapat 9 orang responden atau 5,50 
% yang mengatakan kurang setuju (KS), dan tidak satupun responden yang 
mengatakan tidak setuju (TS). 
          Pertanyaan 22 : Pemustaka berkunjung ke perpustakaan Badan 








Setuju 4 42 168 49,41%
Rata-Rata 3 56 168 49,41%
Kurang Setuju 2 2 4 1,18%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 340 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 85,86%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka berkunjung di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan , hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu terdapat  42 
orang responden atau 49,41 % yang mengatakan setuju (S), setengahnya, yaitu 
terdapat 56 orang responden atau 49,41 % yang mengatakan rata-rata (RR) sedangkan 
sebagian kecil, yaitu terdapat 2 orang responden atau 1,18 % yang mengatakan 
kurang setuju (KS), dan tidak satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 23 : Keberagaman koleksi buku membuat pemustaka berkunjung 









Setuju 4 29 116 36,59%
Rata-Rata 3 61 183 57,73%
Kurang Setuju 2 9 18 5,68%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 317 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 80,05%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keberagaman koleksi buku membuat 
pemustaka berkunjung di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-
Selatan, hal ini dapat dilihat bahwa hampir setengahnya, yaitu terdapat  29 orang 
responden atau 36,59 % yang mengatakan setuju (S), setengahnya, yaitu terdapat 61 
orang responden atau 57,73 % yang mengatakan rata-rata (RR) sedangkan sebagian 
kecil, yaitu terdapat 9 orang responden atau 5,68 % yang mengatakan kurang setuju 
(KS), dan tidak satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 24 : Selain media internet, surat kabar juga mendorong 







Setuju 4 23 92 31,83%
Rata-Rata 3 50 150 51,90%
Kurang Setuju 2 20 40 13,84%
Tidak Setuju 1 7 7 30%
Total 99 289 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 72,98%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa selain media internet, surat kabar juga 
mendorong pemustaka untuk berkunjung keperpustakaan, hal ini dapat dilihat bahwa 
ada hampir setengahnya yaitu terdapat  23 orang responden atau 31,83 % yang 
mengatakan  sangat setuju (SS), sebagian besar, yaitu terdapat 50 orang responden 
atau 51,90 % yang mengatakan setuju (S) sedangkan sebagian kecil lagi, yaitu 
terdapat 20 orang responden atau 13,83 % yang mengatakan rtidak setuju (TS), dan 
ada sebagian kecilnya lagi yaitu terdapat 7 orang responden atau 30 % yang 
mengatakan sangat tidak setuju (STS). 








Setuju 4 37 148 44,58%
Rata-Rata 3 60 180 54,22%
Kurang Setuju 2 2 4 1,20%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 332 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 83,84%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung keperpustakaan menambah 
wawasan dan pengetahuan, hal ini dapat dilihat bahwa ada sebagian kecil, yaitu 
terdapat  37 orang responden atau 44,44 % yang mengatakan setuju (S), hampir 
setengahnya, yaitu terdapat 60 orang responden atau 51,72 % yang mengatakan rata-
rata (RR) sedangkan sebagian lagi, yaitu terdapat 2 orang responden atau 1,20 % 
yang mengatakan kurang setuju (KS) dan tidak seorangpun responden yang 
mengatakan tidak setuju (TS). 
Pertanyaan 26 : Pencitraan perpustakaan meningkat karena jumlah 






Tabel  35 
Setuju 4 34 136 42,37%
Rata-Rata 3 55 165 51,40%
Kurang Setuju 2 10 20 6,23%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 321 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 81,06%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pencitraan perpustakaan meningkat karena 
jumlah pengunjung yang tinggi cukup efektif, hal ini dapat dilihat bahwa ada, yaitu 
terdapat 34 orang responden atau 42,37 % yang mengatakan setuju (S), hampir 
setengahnya, yaitu terdapat 55 orang responden atau 51,40 % yang mengatakan rata-
rata (RR) sedangkan sebagian kecil, yaitu terdapat 10 orang responden atau 6,23 % 
yang mengatakan kurang setuju (KS), dan tidak seorangpun responden yang 
mengatakan tidak setuju. 
Pertanyaan 27 : Dengan adanya informasi tentang pentingnya berkunjung ke 







Setuju 4 26 104 33,12%
Rata-Rata 3 64 192 61,15%
Kurang Setuju 2 9 18 5,73%
Tidak Setuju 1 0 0 0%
Total 99 314 100%
Skor Maksimal 396
Persentase Total (S) x (F) 79,29%
Penilaian Skor (S) Frekuensi 
(F)
(S) x (F) Persentase
 
Sumber: hasil analisis data 2015 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dengan adanya informasi tentang 
pentingnya berkunjung keperpustakaan dapat menambah pengetahuan, 
pemustaka lebih sering berkunjung ke perpustakaan,  hal ini dapat dilihat bahwa 
ada sebagian kecil yaitu terdapat 26 orang responden atau 33,12  % yang 
mengatakan sangat setuju (SS), terdapat sebagian besar yaitu terdapat 64 orang 
responden atau 61,15 % yang mengatakan setuju (S) sedangkan sebagian kecil 
lagi, yaitu terdapat 9 orang responden atau 5,73 % yang mengatakan tidak setuju 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 
empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu: 
1. Berdasarkan pedoman korelasi Sudijono, hubungan promosi dengan 
tingkat kunjungan pemustaka termasuk dalam kategori rendah. Oleh 
karena itu, antara variabel promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan 
pemustaka terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Berdasarkan 
hasil tersebut, hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan adanya hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel diterima, sekaligus menolak hipotesi 
nol (Ho) yang menyatakan  tidak ada hubungan antara promosi 
perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka.  
2. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui nilai korelasi variabel 
promosi dengan tingkat kunjungan pemustaka sebesar 0,160 (positif) 
dengan nilai signifikan atau p-value sebesar 0,113 artinya ada hubungan 
antara promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka yang 
rendah. Sesuai dengan hasil uji korelasi product moment pearson, nilai 
tersebut menunjukkan adanya korelasi yang rendah (0.21-0,40). 
Berdasarkan pedoman korelasi product moment pearson maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
promosi perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka di Badan 







B. Saran  
Adapun saran dan masukan yang ingin disampaikan yaitu: 
1. Agar tetap terjadi hubungan yang signifikan antara promosi perpustakaan 
dengan tingkat kunjungan pemustaka, hendaknya pihak perpustakaan di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan harus 
meningkatkan kegiatan promosi perpustakaan sehingga pemustaka lebih 
meningkat dan lebih dikenal masyarakat luas. Dan lebih memproritaskan 
kegiatan promosi melalui internet serta tidak perlu memproritaskan 
kegiatan promosi melalui seminar perpustakaan. 
2. Hendaknya pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan dapat menggunakan perpustakaan secara maksimal, baik 
itu melalui media cetak maupun media elektronik yang ada diperpustakaan 
sehingga dapat menerapkan memanfaatkan teknologi secara maksimal 
agar tingkat kunjungan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
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NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ## 12 ## 14 15
1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 44
2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 47
4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 49
5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46
6 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 41
7 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 43
8 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 38
9 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44
10 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 46
11 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 41
12 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 43
13 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 1 44
14 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 47
15 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 45
16 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 40
17 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 40
18 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 39
19 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 42
20 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 48
21 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 43
22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 43
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 43
24 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 41
25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44
26 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 40
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44
28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 44
29 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 43
30 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44
33 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45
34 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45
35 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 56
36 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 46
37 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 44
38 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 48
39 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 47
40 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 45
41 3 4 2 3 3 3 2 3 1 2 4 4 4 3 3 44
42 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 48
43 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
44 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 43
45 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 50
46 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 50
47 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 52
48 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 48
49 3 4 3 4 3 2 1 4 2 4 3 2 4 3 2 44
50 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 42
51 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 54
52 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 42
53 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 41
54 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 43
55 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 39
56 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 45
57 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 49
58 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48
59 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 45
60 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 51
61 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 44
62 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 1 3 45
63 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 1 3 45
64 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 40
65 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 47
66 4 4 3 4 2 4 2 4 2 3 4 4 3 4 2 49
67 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 4 2 43
68 3 4 2 4 4 3 3 3 2 1 2 4 3 3 1 42
69 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44
70 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 51
71 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 50
72 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 49
73 3 4 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 43
74 2 3 2 3 1 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 36
75 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 42
76 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45
77 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 46
78 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 48
79 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57
80 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 48
81 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 49
82 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 48
83 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 49
84 3 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 39
85 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 51
86 3 2 1 4 4 3 3 3 1 3 4 1 3 3 2 40
87 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 47
88 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43
89 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 47
90 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 48
91 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 46
92 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 54
93 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 55
94 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 48
95 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 52
96 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 51
97 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 39
98 3 3 3 4 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 41




NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 35
2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 36
3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 35
4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 36
5 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 3 36
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35
7 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 36
8 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 37
9 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 39
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 36
12 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 35
13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 34
14 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 35
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35
16 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35
17 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 33
18 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 36
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35
20 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 36
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35
22 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 34
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35
24 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 34
25 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 36
26 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 38
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
28 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 38
29 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 38
30 2 3 2 4 2 4 3 3 2 2 4 2 33
31 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 42
32 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 38
33 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 38
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
36 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 34
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35
38 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 43
39 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 42
40 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 42
41 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 44
42 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35
43 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 43
44 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 42
45 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 41
46 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 36
47 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 37
48 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 38
49 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 44
50 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 36
51 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 39
52 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 42
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
54 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 41
55 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47
56 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 34
57 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 40
58 3 3 1 2 3 4 4 3 1 3 4 3 34
59 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 41
60 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 45
61 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 34
62 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 37
63 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 36
64 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 36
65 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 44
66 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
67 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 44
68 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 43
69 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 39
70 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 38
71 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 36
72 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
73 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 43
74 3 3 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 38
75 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 43
76 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 34
77 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 41
78 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 44
79 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 39
80 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 45
81 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 39
82 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 45
83 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 45
84 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46
85 3 2 1 3 4 2 3 2 1 4 4 2 31
86 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 43
87 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 40
88 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 44
89 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 41
90 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 44
91 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 45
92 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
93 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 43
94 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 42
95 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 43
96 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 37
97 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 36
98 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 34




x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11
Pearson
Correlation
1 ,173 ,181 -,005 ,226 ,002 ,029 ,126 ,090 ,134 ,306
Sig. (2-
tailed)
,088 ,074 ,960 ,025 ,981 ,779 ,213 ,374 ,185 ,002
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,173 1 ,228 ,233 ,312 ,280 ,121 ,343 ,137 ,080 ,170
Sig. (2-
tailed)
,088 ,023 ,020 ,002 ,005 ,234 ,001 ,177 ,430 ,092
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,181 ,228 1 ,027 ,221 ,134 ,042 ,120 ,240 ,128 -,066
Sig. (2-
tailed)
,074 ,023 ,790 ,028 ,185 ,680 ,237 ,017 ,208 ,519
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
-,005 ,233 ,027 1 ,164 ,034 ,048 ,068 ,071 ,192 ,249
Sig. (2-
tailed)
,960 ,020 ,790 ,105 ,739 ,635 ,502 ,487 ,058 ,013
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,226 ,312 ,221 ,164 1 ,145 ,176 ,423 ,281 -,011 ,037
Sig. (2-
tailed)
,025 ,002 ,028 ,105 ,153 ,082 ,000 ,005 ,915 ,717
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,002 ,280 ,134 ,034 ,145 1 ,181 ,117 ,152 ,094 ,211
Sig. (2-
tailed)
,981 ,005 ,185 ,739 ,153 ,073 ,248 ,134 ,355 ,036
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,029 ,121 ,042 ,048 ,176 ,181 1 ,263 ,194 ,110 ,054
Sig. (2-
tailed)
,779 ,234 ,680 ,635 ,082 ,073 ,009 ,055 ,277 ,598
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,126 ,343 ,120 ,068 ,423 ,117 ,263 1 ,181 ,139 ,177
Sig. (2-
tailed)
,213 ,001 ,237 ,502 ,000 ,248 ,009 ,072 ,170 ,080
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,090 ,137 ,240 ,071 ,281 ,152 ,194 ,181 1 ,265 ,169
Sig. (2-
tailed)
,374 ,177 ,017 ,487 ,005 ,134 ,055 ,072 ,008 ,094
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation














,185 ,430 ,208 ,058 ,915 ,355 ,277 ,170 ,008 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,306 ,170 -,066 ,249 ,037 ,211 ,054 ,177 ,169 ,473 1
Sig. (2-
tailed)
,002 ,092 ,519 ,013 ,717 ,036 ,598 ,080 ,094 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
-,102 ,213 ,187 ,155 ,067 ,053 ,167 ,141 ,086 ,039 ,127
Sig. (2-
tailed)
,314 ,034 ,064 ,125 ,511 ,599 ,099 ,165 ,395 ,698 ,210
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,177 ,227 ,144 ,255 ,190 ,083 ,158 ,162 ,229 ,172 ,332
Sig. (2-
tailed)
,079 ,024 ,156 ,011 ,060 ,415 ,118 ,109 ,023 ,088 ,001
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,060 ,192 -,025 ,337 ,007 -,116 ,247 ,183 ,104 ,226 ,349
Sig. (2-
tailed)
,558 ,057 ,803 ,001 ,943 ,252 ,014 ,069 ,306 ,025 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,226 ,134 ,161 -,032 ,137 ,113 ,170 ,027 ,146 ,154 ,241
Sig. (2-
tailed)
,024 ,185 ,111 ,756 ,177 ,264 ,093 ,790 ,148 ,127 ,016
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,322 ,554 ,399 ,414 ,491 ,367 ,449 ,506 ,521 ,458 ,539
Sig. (2-
tailed)
,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000








x12 x13 x14 x15 xtotal
-,102 ,177 ,060 ,226 ,322
,314 ,079 ,558 ,024 ,001
99 99 99 99 99
,213 ,227 ,192 ,134 ,554
,034 ,024 ,057 ,185 ,000
99 99 99 99 99
,187 ,144 -,025 ,161 ,399
,064 ,156 ,803 ,111 ,000
99 99 99 99 99
,155 ,255 ,337 -,032 ,414
,125 ,011 ,001 ,756 ,000
99 99 99 99 99
,067 ,190 ,007 ,137 ,491
,511 ,060 ,943 ,177 ,000
99 99 99 99 99
,053 ,083 -,116 ,113 ,367
,599 ,415 ,252 ,264 ,000
99 99 99 99 99
,167 ,158 ,247 ,170 ,449
,099 ,118 ,014 ,093 ,000
99 99 99 99 99
,141 ,162 ,183 ,027 ,506
,165 ,109 ,069 ,790 ,000
99 99 99 99 99
,086 ,229 ,104 ,146 ,521
,395 ,023 ,306 ,148 ,000
99 99 99 99 99
,039 ,172 ,226 ,154 ,458
Correlations
,698 ,088 ,025 ,127 ,000
99 99 99 99 99
,127 ,332 ,349 ,241 ,539
,210 ,001 ,000 ,016 ,000
99 99 99 99 99
1 ,095 ,320 ,028 ,401
,352 ,001 ,786 ,000
99 99 99 99 99
,095 1 ,196 ,176 ,526
,352 ,052 ,081 ,000
99 99 99 99 99
,320 ,196 1 ,187 ,479
,001 ,052 ,065 ,000
99 99 99 99 99
,028 ,176 ,187 1 ,406
,786 ,081 ,065 ,000
99 99 99 99 99
,401 ,526 ,479 ,406 1
,000 ,000 ,000 ,000
99 99 99 99 99
Cronbach'
s Alpha N of Items
,727 15
Reliability Statistics
y1 x2 y3 y4 y5 y6 y7 y8
Pearson
Correlation
1 ,394 ,250 ,042 ,452 ,186 ,304 ,245
Sig. (2-
tailed)
,000 ,013 ,683 ,000 ,065 ,002 ,015
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,394 1 ,308 ,182 ,196 ,147 ,188 ,151
Sig. (2-
tailed)
,000 ,002 ,071 ,051 ,148 ,063 ,137
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,250 ,308 1 ,116 ,282 ,158 ,261 ,451
Sig. (2-
tailed)
,013 ,002 ,251 ,005 ,119 ,009 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,042 ,182 ,116 1 ,094 ,132 -,117 -,024
Sig. (2-
tailed)
,683 ,071 ,251 ,355 ,193 ,249 ,815
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,452 ,196 ,282 ,094 1 ,211 ,414 ,278
Sig. (2-
tailed)
,000 ,051 ,005 ,355 ,036 ,000 ,005
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,186 ,147 ,158 ,132 ,211 1 ,250 ,383
Sig. (2-
tailed)
,065 ,148 ,119 ,193 ,036 ,013 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,304 ,188 ,261 -,117 ,414 ,250 1 ,363
Sig. (2-
tailed)
,002 ,063 ,009 ,249 ,000 ,013 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,245 ,151 ,451 -,024 ,278 ,383 ,363 1
Sig. (2-
tailed)
,015 ,137 ,000 ,815 ,005 ,000 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,272 ,265 ,440 ,050 ,286 ,179 ,395 ,313
Sig. (2-
tailed)
,006 ,008 ,000 ,621 ,004 ,076 ,000 ,002
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,389 ,220 ,340 ,020 ,495 ,230 ,413 ,530
Sig. (2-
tailed)
,000 ,029 ,001 ,848 ,000 ,022 ,000 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,235 ,249 ,240 ,056 ,291 ,278 ,140 ,282
Sig. (2-
tailed)
,019 ,013 ,017 ,579 ,004 ,005 ,167 ,005
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
















,005 ,000 ,000 ,111 ,005 ,055 ,078 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Pearson
Correlation
,566 ,526 ,647 ,254 ,614 ,501 ,552 ,651
Sig. (2-
tailed)
,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
y11
ytotal
y9 y10 y11 y11 ytotal
,272 ,389 ,235 ,278 ,566
,006 ,000 ,019 ,005 ,000
99 99 99 99 99
,265 ,220 ,249 ,387 ,526
,008 ,029 ,013 ,000 ,000
99 99 99 99 99
,440 ,340 ,240 ,388 ,647
,000 ,001 ,017 ,000 ,000
99 99 99 99 99
,050 ,020 ,056 ,161 ,254
,621 ,848 ,579 ,111 ,011
99 99 99 99 99
,286 ,495 ,291 ,279 ,614
,004 ,000 ,004 ,005 ,000
99 99 99 99 99
,179 ,230 ,278 ,194 ,501
,076 ,022 ,005 ,055 ,000
99 99 99 99 99
,395 ,413 ,140 ,178 ,552
,000 ,000 ,167 ,078 ,000
99 99 99 99 99
,313 ,530 ,282 ,411 ,651
,002 ,000 ,005 ,000 ,000
99 99 99 99 99
1 ,415 ,226 ,272 ,651
,000 ,024 ,006 ,000
99 99 99 99 99
,415 1 ,267 ,410 ,688
,000 ,008 ,000 ,000
99 99 99 99 99
,226 ,267 1 ,082 ,501
,024 ,008 ,418 ,000
99 99 99 99 99
,272 ,410 ,082 1 ,590
Correlations
,006 ,000 ,418 ,000
99 99 99 99 99
,651 ,688 ,501 ,590 1
,000 ,000 ,000 ,000
99 99 99 99 99
Cronbach'
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